
43 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di BPKAD Kabupaten Serang, 

penulis melakukan penelitian ini untuk meneliti jumlah pendapatan 

asli daerah dan dana alokasi umum terhadap pengalokasian anggaran 

belanja modal di Kabupaten Serang.  Periode laporan yang 

digunakan penulis yaitu pada tahun 2014-2016 yang tujuannya 

untuk memperoleh data-data yang menunjukan gambaran tentang 

jumlah pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap 

pengalokasian anggaran belanja modal. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2017 dengan 

tahun pengamatan 2014 samapai dengan 2016. 

 

B. Jenis Penelitian  Dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu serangkaian observasi 
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(pengukuran) yang dapat dinyatakan dalam angka-angka  atau data 

kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan maupun 

tidak dipublikasikan. 

Data sekunder yang digunakan adalah penggabungan dari 

sederet berkala (time series) dari tahun 2014-2016. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data Dan Pengolahan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi, cara 

dokumentasi biasanya dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat 

dan menyalin dokumen yang ada di lokasi penelitian.
1
 Data 

                                                             
1
 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2014), 198. 
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diperoleh dengan cara menyalin dokumen dari Badan Pengelolaan 

Keuangan Aset Daerah. 

2. Metode Pengolahan Data 

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh pendapatan 

asli daerah dan dana alokasi umum terhadap pengalokasian anggaran 

belanja modal. maka penulis menggunakan alat analisis regresi linier 

berganda dalam mengolah data dengan menggunakan aplikasi 

(sofwere) yaitu statistic product and service solution (SPSS) versi 

24. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada umumnya dibedakan menjadi analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau 

statistika. 

Setelah data yang diperoleh terkumpul penulis melakukan 

analisis data. Analisis data ini dilakukan dengan cara pengolahan 

data dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis data pada 

penelitian ini, penulis melakukan beberapa langkah sebagai berikut: 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik 

jika memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik 

sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regrensi. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas 

(X) dan variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan 

berdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pada 

dasarnya, Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang 

kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki rata-rata 

(mean) dan standar deviasi yang sama dengan data kita.  Uji 

normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 

parametric test (uji parametik) adalah data yang harus memiliki 

distribusi normal atau terdistribusi normal. 
2
 Cara pengujian data ini 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Test. 

b) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regrensi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

                                                             
2
 Haryadi Surjono, Winda Julianita, SPSS VS LISREL. Sebuah 

Pengantar Aplikasi Untuk Riset, (Jakarta : Salemba Empat,2013), 53. 
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untuk menguji satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians 

dari residual satu pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau 

terjadi homokedastisitas. Cara pengujian menggunakan uji Glejser.
3
 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel pengganggu periode sebelumnya. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini muncul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
4
 

Hal ini sering ditemukan pada runtut (time series) karena 

“gangguan” pada seorang individu/kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut : 

 

 

 
                                                             

3
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan spss, 

(Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2011), 95. 
4
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan spss, 

(Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2011), 125. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Pengujian Durbin-Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < d1 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision D1≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4-d1 <d < 4 

Tidak ada autokorelasi negative No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4- d1 

Tidak ada autokorelasi positif dan 

negative 
Tidak ditolak du < d < - du 

d) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Multikolinearitas yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 

regresi.  Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah antar 

variabel bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling 

berkorelasi. Untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Nilai toleransi yang rendah sama dengan VIF tinggi karena = 1/ 

Toleranc. 

2. Analisi Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
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variabel dependen (kriterium). Bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor  dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independen minimal dua. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model 

analisis regresi berganda bertujuan untuk memprediksi kekuatan 

pengaruh seberapa independen terhadap variabel dependen. Untuk 

mempermudah melakukan perhitungan secara statistic. Maka semua 

analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan 

bantuan sofwere SPSS Versi 24. Berikut ini merupakan model 

regresi berganda yang digunkan dalam penelitian ini: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + e 

Dimana : 

Y  = Belanja Modal 

a  = Konstanta 

X1 = PAD 

X2 = DAU 

e  = error 
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a) Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis ini guna untuk menentukan seberapa erat 

hubungan antara dua variabel. Koefisisen korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi antara 

variabel bebas (X)  dan Variabel terikat (Y). Hubungan antar 

variabel independen dan variabel dependen dinyatakan dalam 

bilangan. Bilangan yang menyatakan besar kecil hubungan itu 

disebut korelasi. Uji korelasi belum dapat diketahui variabel 

penyebab akibat. Dalam analisis korelasi yang diperhatikan adala 

arah (positif dan negatif) dan besarnya hubungan (kekuatan). 

Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok besar: 

a. Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi 

mendekati +1 atau sama dengan + 1, ini bearti bahwa setiap 

kenaikan atau skor/nilai pada variabel X akan diikuti dengan 

kenaikan skor nilai variabel Y. Sebaliknya jika variabel X 

mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan penurunan 

variabel Y. 

b. Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi 

mendekati – 1 atau sama dengan -1. Ini bearti bahwa setiap 
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kenaikan skor/nilai pada variabel X akan diikuti dengan 

penurunan skor/nilai variabel Y. Sebaliknya, apabila skor/ nilai X 

turun, maka skor/nilai dari variabel Y akan naik. 

c. Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati 

0 atau sama dengan 0. Hal ini berarti bahwa naik turunnya 

skor/nilai satu variabel tidak mempunyai kaitan dengan naik 

turunnya skor/nilai variabel yang lainnya. Apabila skor/nilai X 

naik maka tidak selalu diikuti dengan naik atau turunnya 

skor/nilai  variabel Y, begitu sebaliknya. 

Rxy merupakan koefisien korelasi yang nilainya akan 

senantiasa berkisar antara – 1 sampai dengan 1. Bila koefisien 

korelasi semakin mendekati angka 1 bearti korelasi tersebut semakin 

kuat, tetapi jika koefisien korelasi tersebut mendekati angka 0 bearti 

korelasi tersebut semakin lemah. 

Oleh karena itu, untuk mempermudah pemberian kategori 

koefisien korelasi maka akan dibuat kriteria pengukuran sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.2 

Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien (Nilai R) Tingkat Hubngan (criteria) 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,02 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60- 0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

b) Uji koefisien Determinasi (uji R
2
 ) 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut 

dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dan 

korelasi (R
2
) koefisien ini disebut koefisien penentu varians yang 

terjadi variabel independen. Koefisien determinasi dinyatakan 

dengan presentase (%) yang nilainya berkisar antara 0 < R
2
 < 1. 

Nilai R
2 

yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.
5
 

                                                             
5
 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, 231. 
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c) Uji  hipotesis (Uji t) 

Uji signifikasi parameter individual (uji t) digunakan untuk 

menguji hipotesis asosiatif bila datanya interval dan rasio. Uji 

signifikan parameter individual (Uji t) dilakukan untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap tidak terikat 

secara individual dan menganggap variabel lain konstan. 

Menentukan nilai t tabel sebagai batas daerah penerimaan 

atau penolakan hipotesis. Nilai t tabel pada α = 0,025 berdasarkan 

uji dua pihak dan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 dimana n = 

banyaknya sampel atau data, sedangkan K = banyaknya variabel 

(bebas & terikat). 

Daerah penerimaan dan penolakan Ho ditunjukan pada 

gambar berikut ini: 
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Kurva Uji t 
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Gambar 3.1 

d) Uji Signifikansi Simultan (Uji- F ) 

Nilai F Hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara 

simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk 

menguji ketepatan model. Jika variabel bebas memiliki pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat maka 

model persamaan regresi masuk dalam ktiteria cocok atau  fit, atau 

sebaliknya. 

 

D. Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel adalah proses penentuan suatu ukuran 

variabel, maka tidak semua variabel penelitian harus disusun definisi 

operasionalnya. 

 

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 

 

Daerah penerimaan Ho 
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1. Variabel Bebas (independent variabel )  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah PAD 

dan DAU. Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Serang.. 

a. PAD 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang 

diperoleh daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan untuk mengumpulkan dana 

guna keperluan daerah yang bersangkutan dalam membiayai 

kegiatannya. 

b. DAU 

Dana Alokasi Umum (DAU)  adalah dana yang bersumber 

dari Pendapatan Anggaran dan Belanja Negara (APBN) yang 

dialokasikan dengan tujuan pemeerataan kemampuan 

keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah 

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 
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2. Variabel Terikat (dependen variabel) adalah variabel yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Belanja Modal. . Data 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Serang.  

a. Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran yang digunakan 

dalam rangka memperoleh atau menambah aset tetap dan aset 

lainnya yang member manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi serta melebihi batasan minimal kapitalisasi aset 

tetap atau aset lainnya yang ditetapkan pemerintah. 
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E. Alur Penelitian 

Alur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 
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